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PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam hal ini dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa binatang dengan bentuk dan geraknya yang bervariatif mampu
mempengaruhi kreativitas pada diri saya, sekaligus memberikan rangsangan
estetik sehingga dicoba menjadikannya sebagai ilham dalam penciptaan seni.

Sebagai halnya dengan seorang seniman yang bebas dan kreatif, ia tidak
bisa menolak apa yang boleh dan tidak boleh mempengaruhi kepribadiannya
malinkan ia akan selalu berusaha mencari dan mencipta sesuatu yang baru. Maka
sejalan dengan pernyataan tersebut, binatang secara visual dicoba
menampilkannya secara bebas dan kreatif sesuai dengan kemampuan di dalam
berimajinasi melalui bentuk dan gerak yang dimilikinya.

Bentuk dan gerak binatang kuda yang merupakan imajinasi dari
kreativitas, berusaha dideformasikan hal ini karena berusaha mencari suatu yang
belum saya dapatkan.

Dalam perwujudan karya seni dalam hal ini, penulis menyadari masih
banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Peulis juga menyadari bahwa
pada dasarnya tugas seorang seniman adalah berkarya dan mencipta dan berusaha
mencari sesuatu yang baru. Sejalan dengan hal tersebut, bagaimanapun karya seni
yang ditampilkan, diharapkan dapat bermanfaat bagi pencinta seni pada

umumnya.
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